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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perubahan — perubahan yang terjadi kian cepat ngeidengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mebyiaba kurikulum
pendidikan harus disusun dengan memperhatikan noeg@an. Perubahan
hendaknya tidak hanya terjadi pada materi, mediegns dan prasarana tetapi
juga secara keseluruhan sehingga diharapkan nantpgndidikan dapat
membekali siswa untuk dapat memecahkan permasatktham kehidupan sehari
— hari yang terjadi sesuai dengan kebutuhan damkgman siswa.

Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 mengungkapkawddhjuan
pendidikan yang dilakukan bangsa Indonesia harusyemebangkan kompetensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bestdd@pada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjear@nanya pengembangan
kompetensi siswa harus disesuaikan dengan potesmdiembangan, kebutuhan
dan kepentingan siswa serta tuntutan lingkungamasyarakat.

Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan magitersebut, mulai
tahun 2006 Indonesia menerapkan Kurikulum Tingkdti& Pendidikan (KTSP)
yang merupakan kurikulum yang disusun dan dilaksamaleh masing — masing
satuan pendidikan dimulai dari pendidikan dasandmkkan menengah hingga

pendidikan tinggi. Pendidikan dasar yaitu suatu blega pendidikan yang



diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kpusamserta memberikan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukamk hidup dalam
masyarakat serta mempersiapkan siswa yang memepeiigiyaratan untuk
mengikuti pendidikan menengah, yang termasuk dagbemdidikan dasar ini
adalah Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah MenengahnRe(SMP).

Dalam KTSP dirumuskan bahwa tujuan pendidikan daadalah
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepmbadkhlak mulia serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikdn lebih lanjut.
Kurikulum ini memberi kesempatan kepada guru dawaiuntuk menuangkan
pengalaman melalui diskusi, pengamatan, obsernesi keterampilan berpikir
untuk memecahkan masalah baik di dalam kelas madiduar kelas yang terjadi
dalam kesehariannya.

Pengembangan pembelajaran limu Pengetahuan St di tingkat
pendidikan dasar harus mengacu pada prinsip — ipripgdoman standar
kompetensi lulusan dan standar isi serta panduaryupanan KTSP yang
dikeluarkan oleh Badan Standarisasi Nasional Pé@tid(BSNP) tahun 2006
(Kusnandar, 2007: 140) yaitu:

(1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutudiam kepentingan
siswa dan lingkungannya; (2) Beragam dan terpa®);Tanggap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan ddfiRelevan dengan
kebutuhan kehidupan; (5) Menyeluruh dan berkesinamgan; (6) Belajar
sepanjang hayat; (7) Seimbang antara kepentingarsional dan
kepentingan daerah.

Selain itu, pengembangan pembelajaran IPS di aingkndidikan dasar

juga disesuaikan dengan acuan operasional dalapugeman KTSP (Kusnandar,

2007: 143) yaitu:



(1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mu{i); Peningkatan
potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan ting&ekembangan dan
kemampuan siswa; (3) Keragaman potensi dan kariskilerdaerah dan
lingkungan; (4) Tuntutan pembanguan daerah danaredi (5) Tuntutan
dunia kerja; (6) Perkembangan ilmu pengetahuannaé&qgi dan seni; (7)
Agama; (8) Dinamika perkembangan global; (9) Peusat nasional dan
nilai — nilai kebangsaan; (10) Kondisi sosial budaynasyarakat setempat;
(11) Kesetaraan jender; (12) Karakteristik satuangidikan.

Tujuan utama pembelajaran IPS pada tingkat SMP/ sidaah untuk
mengembangkan potensi siswa agar peka terhadaplamagang terjadi di
masyarakat, memiliki sikap mental positif dan tegpdrmengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari — hari baik yang menimpa daisgndiri maupun masyarakat
sedangkan tujuan khususnya diantaranya adalah rkiel@mampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahokuiri, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial (Depdiknas620p

Terkait dengan tujuan pembelajaran IPS tersebuéestmya topik — topik
yang berhubungan dengan masalah — masalah sosgjikan dengan cara
menarik, dengan menggunakan contoh permasalahamagalahan yang nyata
agar siswa dapat belajar berpikir memecahkan nfasshingga siswa merasa
tertarik dan melibatkan diri secara aktif dalamsgobelajar mengajar.

Pendidikan tidak hanya mengajarkan fakta dan kqnsé@pi juga harus
membekali siswa untuk memecahkan masalah yangapihddlam kehidupan ini.
Masalah dalam pembelajaran IPS merupakan suatgdegmian sehingga wajar
jlka manusia termasuk siswa pada khususnya pertatibe menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuartelaologi sehingga

dimungkinkan akan bermunculannya ide — ide darisiswa dalam menanggapi

dan menyelesaikan permasalahan secara bermaknbedarmalitas, posisi guru



pun hanya bertindak sebagai fasilitator yang mesrpsiswa untuk mencari dan
mengembangkan solusi dari suatu masalah.

Dalam standar nasional pendidikan Indonesia, tetdapandar dalam
proses pendidikan yang salah satunya menyebutkanabproses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara aktter inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi Siswa untupahbesipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kréasivdan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan fisik seitalpgis siswa (Mulyasa,
2009: 28). Untuk mendukung hal tersebut, maka ¢amus menguasai hal — hal
terkait pembelajaran seperti keterampilan meniksilhbelajar, pemilihan dan
penggunaan media pembelajaran, metode mengajar,steategi dan pendekatan
pembelajaran.

Chauchan (1979: 96) berpendapat bahwa pembelayarmg baik harus
memiliki beberapa karakteristik, yaitu :

Memiliki prosedur ilmiah, hasil belajar yang spdsif kejelasan
lingkungan belajar, kriteria hasil belajar, dan @es pembelajaran yang
jelas. Suatu model dapat memberikan manfaat, pertamemberikan
pedoman bagi guru dan siswa bagaimana proses mancaguan
pembelajaran. Kedua, membantu dalam pengembangakukum bagi
kelas dan mata pelajaran lain. Ketiga, membantiadaememilih media dan
sumber, dan keempat membantu meningkatkan efaktpgimbelajaran.

Pembelajaran yang diawali dengan masalah — maaktahl yang terjadi
di masyarakat sekitar kita yang dikaitkan dengakndigi dan kebutuhan
masyarakat membuat konsep — konsep yang telahagipehkan dikuasai oleh

siswa sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya, derenbagi kehidupannya dan

dapat menyelesaikan permasalahan di lingkungan tase{a, dengan



pembelajaran yang berhubungan dengan kehiduparma rg@pat menjadikan
pembelajaran IPS lebih bermakiiaeaningful learning)sehingga ilmu yang
diperoleh saat pembelajaran dapat bertahan lamal@aet diaplikasikan dalam
kehidupan nyata siswa.

Dalam hidupnya setiap manusia akan selalu dihadapkala masalah,
dari mulai masalah sederhana sampai kepada magalay kompleks, dari
masalah pribadi hingga sampai pada masalah dun@sgcara langsung maupun
tidak langsung dipengaruhi oleh perkembangan teignolyang tentu saja
memiliki dampak negatif dan dampak positif dari ggumnaannya.

Hal ini mengakibatkan tuntutan dalam dunia pendidiknenjadi semakin
kompleks untuk dapat memotivasi dan membekali siswajadi terampil untuk
mengambil suatu keputusan dalam rangka memecahkasalah dengan
menggunakan teknologi pada saat ini, karena kuggngemahaman kita tentang
teknologi baru dan implikasinya akan mengancam itasal hidup, alam
lingkungan, dan generasi masa depan (Waks, L.J1)1968i dikuatkan oleh
Cheek, D.W. (1992) bahwa perkembangan teknologg yata harus harus tepat
pemanfaatannya untuk meningkatkan kualitas hidupenka perkembangan
teknologi memiliki efek positif dan negatif bagi syarakat.

Pada umumnya keadaan di lapangan selama ini, dgbanses
pembelajaran siswa kurang didorong untuk mengenkaaniemampuan berpikir
yang salah satunya adalah kemampuan pemecahanamakamampuan ini
kurang diperhatikan oleh guru dan proses pembalajdr dalam kelas diarahkan

kepada kemampuan siswa untuk menghafal informdsngga siswa terbiasa



untuk mengingat dan menimbun berbagai informasipdamlituntut untuk
memahami informasi yang diingat itu dan menghubangla dengan kehidupan
sehari — hari, akibatnya siswa hanya pintar seeara

Guru juga dalammengajarkan ilmu — ilmu pendidikasosial sering
didominasi oleh penggunaan buku teks dalam proskegar mengajar. Buku teks
merupakan sumber informasi yang harus dipelajariakan ditanyakan oleh guru
dalam ulangan — ulangan maupun ujian. Akibat dai tersebut terdapat
kecenderungan dari siswa untuk menguasai mategamemenghafal apa yang
ada dalam buku teks, tanpa mengkaitkan apa yarelaghp dengan apa yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari — hari yang tdapayebabkan banyak
siswa tidak mampu menerapkan pengetahuan untuk cabken masalah.

Kondisi tersebut juga dinyatakan oleh SolihatinO034) dalam bukunya
tentang gambaran pelaksanaan pembelajaran IP&katipendidikan dasar yang
telah berlangsung hingga saat ini adalah modeljdselgang masih bersifat
konvensional, tujuan dan peran kritis atau misi P81k mempersiapkan warga
negara yang baik dan mampu bermasyarakat masih dscgipai, siswa hanya
menjadi objek pembelajarateécher centrg kurang mendorong potensi siswa,
kurang merangsang siswa untuk belajar mandiri,jgrala IPS bersifat hapalan
semata dan membuat kurang bergairah dalam memp®yajaevaluasi hanya
pada materi yang diajarkan dan hanya menyentuhgeebalari aspek kognitif
dengan tes sebagai alat evaluasi, prestasi sidala mmaksimal dan pola interaksi

dalam pembelajaran yang bersifat searah.



Sedangkan dalam implementasi materi, Almuchtar {2001)
mengemukakanlIPS lebih menekankan pada aspek pengetahuan, lzrpada
guru, mengarahkan bahan berupa informasi yang tiskekgembangkan berpikir
nilai serta hanya membentuk budaya menghafal dakeruberpikir kritis.
Padahal dengan melibatkan siswa pada proses bemnituk memecahkan
masalah maka akan menghasilkan jawaban atau salugitepat, selain itu siswa
juga akan memahami konsep secara mendalam dartablaih lama.

Penelitian yang meneliti tentang kemampuan siswaegahkan masalah
dalam mata pelajaran IPS yaitu penelitian yangkdkan oleh Rusmadi pada
tahun 2009 yang menulis tesis tentang pengembangasel pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan ssmecahkan masalah
pada mata pelajaran IPS, disana ia mengungkapkamabaemang kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah masih sangat rdildabnakan siswa tidak
terbiasa melakukan pemecahan masalah dalam prodegrbya. Hal Ini
didukung dengan pernyataan Ross dan Maynes (ML835: 99) bahwa memang
beberapa penelitian membuktikan bahwa guru hanyab®mekan sebagian kecil
waktu pembelajaran untuk mengembangkan keteramipdgmkir siswa.

Selain itu, Sunaryanto (2009) juga melakukan peaeli yang
membuktikan bahwa kenyataan pembelajaran IPS SN#paingan saat ini masih
banyak menghadapi masalah dan salah satu solusik umengantisipasi
terlaksananya pembelajaran IPS yang ideal adalattunga pelaksanaan
pembelajaran IPS dengan pengembangan bahan ajay lyarfokus pada

pemecahan masalah. Dengan mengaplikasikan penrbelajai siswa harus



dibiasakan untuk berlatih memecahkan masalah dengengkonstruksi
pengalamannya sendiri. Hal ini sesuai dengan tupembelajaran IPS, yakni
menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan untuknewahkan masalah
sosial dan memiliki sikap sosial.

Agustin (2011) juga menemukan bahwa selama inissisanya menghafal
konsep dan kurang mampu untuk menggunakan konssgbtg jika menemui
masalah dalam kehidupan nyata, maka perlu dilakyderelitian — penelitian
tentang  penerapan pembelajaran yang dapat metiagkakemampuan
memecahkan masalah terutama siswa pada tingkdakakenengah.

Hal tersebut selaras dengan penelitian Darmadi 0Q2@ang meneliti
bahwa penggunaan metode pembelajaran limu PengetaBosial secara
kontemporer klasik 89,66% masih di dominasi olehtotie ceramah. Dalam
proses pembelajaran siswa kurang atau tidak dike=eémpatan untuk berlatih
memecahkan masalah — masalah sosial, dalam pearbelajPS guru lebih
banyak menekankan pada masalah yang bersifabhatadak sampai pada aspek
mengaktifkan siswa berpikir kritis dan menganafsssalah.

Kemampuan memecahkan masalah menurut Sanjaya (2049:dapat
“... mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikis kenalitis, sistematis,
dan logis untuk menemukan alternatif pemecahan lalasaelalui eksplorasi
data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sika@h”. Kemampuan
memecahkan masalah ini sangat sesuai untuk dikegk@arpada siswa Sekolah
Menengah Pertama yang rata — rata berusia 12 sdfmpahun yang didasari oleh

teori perkembangan anak menurut Piaget (Nasuti@i():2113).



Siswa sekolah menengah pertama masuk dalam peopédeasional
formal (11 — dewasa) yang ditandai dengan polaikierpnak sudah sistematik
dan meliputi proses — proses yang kompleks. Padadeeoperasional formal,
operasionalnya tidak terbatas pada hal — hal yangHKcet tetapi juga pada hal —
hal yang menggunakan logika yang tinggi misalnygike hipotesis deduktif,
berpikir rasional, abstrak, proporsional dan selvgga Seperti pada orang
dewasa, pada fase ini sudah mampu memprediksidmrbemungkinan, mampu
membedakan mana yang terjadi dan mana yang sekarigak terjadi.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan méketanasalah
siswa dengan melatih siswa untuk memecahkan magal@ma menurut teori
konstruktivisme bahwa siswa harus belajar dari @uryata, siswa akan dapat
membangun pengetahuannya melalui pengalaman dasrakst dengan
lingkungannya sesuai dengan pengetahuan awal gtaigdimiliki siswa. Proses
ini dapat kita ibaratkan sebagai proses mendiagnestuk mengetahui suatu
penyakit sebelum kita memberikan obatnya.

Model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkakkemampuan
memecahkan masalah siswa tersebut adalah modekfsanhn Sains Teknologi
Masyarakat (STM). Adapun penelitian = penelitianany terkait dengan
penerapan model pembelajaran STM adalah Soleh iNal@lam tesisnya tahun
2004 yang berjudul model pembelajaran STM dalamimgi&atkan hasil belajar
IPS SD menemukan bahwa model pembelajaran STM mdmemeran untuk
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang didebralkarena siswa lebih

merasakan proses pembelajaran yang sesungguhnyapumaengembangkan
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keterampilan berpikir, kesadaran akan kerjasam#a seremahami hak dan
kewajibannya.

Selain itu, Syaeful Mikdar tahun 2004 menelitinttexg model
pembelajaran STM dalam pendidikan demokrasi demganggunakan modul.
Penelitian ini menghasilkan penemuan bahwa belajahasiswa secara
keseluruhan terdapat peningkatan yang berarti pagak kognitif dan afektif.
Penggunaan dalam model pembelajaran STM lebih nkenaplikatif,
interdisipliner, dapat memotivasi berpikir, mengdmlkeputusan, dan
memecahkan masalah di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, maka judul
penelitian ini adalah pengembangan model pembalajaSTM untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswea gediaran IPS di

SMPN kota Bandung.

B . Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamatds, dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu model péapdran STM bagaimanakah
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa memecahksalah pada pelajaran

IPS di SMPN kota Bandung?

C. Pertanyaan Pendlitian
Dari rumusan masalah yang ada dijabarkan dalartub@ertanyaan

penelitian sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran IPS yang dilaktsansaat ini?

2. Model STM bagaimanakah yang sesuai untuk dapatngkaikan kemampuan
memecahkan masalah siswa pada pembelajaran IPSVIBI $egeri kota
Bandung meliputi desain perencanaan, implementaan devaluasi
pembelajarannya?

3. Apakah keunggulan dan kelemahan yang dimiliki aletddel pembelajaran
STM yang telah dikembangkan dalam meningkatkan kgmian memecahkan
masalah siswa pada pelajaran IPS di SMP NegeriBatdung?

4. Apakah faktor pendukung dan penghambat pada pe&lakea model
pembelajaran STM yang telah dikembangkan dalam ngkatkan
kemampuan memecahkan masalah siswa pada pelaR®adi ISMP Negeri

kota Bandung?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menglasilkuatu model
pembelajaran STM yang dapat meningkatkan kemampemecahkan masalah
siswa pada pelajaran IPS di SMP Negeri kota Bandung
2. Tujuan khusus penelitian

Berdasarkan tujuan yang bersifat umum tersebugbdikan beberapa
tujuan yang lebih khusus, yaitu :

a. Mengetahukondisi pembelajaran IPS yang dilaksanakan saat in



E.

1.

12

Menemukan model pembelajaran STM yang dapat meatkgk kemampuan
memecahkan masalah siswa pada pembelajaran IP3/1@i Megeri kota
Bandung meliputi desain perencanaan, implementaan cdevaluasi
pembelajarannya.

Mengidentifikasiapa saja keunggulan dan kelemahan yang dimidlkeh
model pembelajaran STM yang telah dikembangkanndat@eningkatkan
kemampuan memecahkan masalah siswa pada pelaifsadi ISMP Negeri
kota Bandung.

Mengidentifikasifaktor pendukung dan penghambat pada pelaksanadal m
pembelajaran STM vyang telah dikembangkan dalam ngkatkan
kemampuan memecahkan masalah siswa pada pelaRfsadi ISMP Negeri

kota Bandung.

M anfaat Pendlitian
Manfaat Penelitian Secara Teoritis

Model STM yang dikembangkan dalam penelitian irmagapkan dapat

memberikan sumbangan bagi pengembangan teori paadgbajaran IPS di

sekolah yang dapat memperkuat teori — teori yadglsada.

2. Manfaat Penelitian Secara Praktis

a.

Bagi peneliti merupakan sumbangan pemikiran dalaopaya
memperbaiki dan menyempurnakan pembelajaran IP$ggeh nantinya

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berkualitas
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. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapatdiijan bahan masukan bagi
para guru untuk kegiatan pembelajaran IPS di sbkola

. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu amu#talam menerapkan
model pembelajaran STM terkait dengan peningkatamampuan siswa
dalam memecahkan masalah.

. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapagmberikan kontribusi

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

. Definisi Operasional

.. Model pembelajaran STM dalam penelitian ini yaitwdal pembelajaran
yang mengaitkan isu atau masalah sosial yang adaadiyarakat untuk
dijadikan masalah sesuai dengan materi pembelaji8nyang dikaitkan
dengan perkembangan teknologi yang memiliki dampadttif atau negatif
bagi masyarakat. Hal ini dilakukan dengan bebetalpapan sebagai berikut:
a. Eksplorasi

b. Pembentukan konsep

c. Aplikasi

d. Pemantapan konsep

e. Evaluasi

. Kemampuan memecahkan masalah vyaitu kemampuan sidalam
menemukan alternatif penyelesaian masalah yangt dilskukan dengan

menggunakan aturan tertentu. Indikator kemampuawasimemecahkan
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masalah dalam penelitian ini sesuai dengan yangatiikan oleh Tim

Pengembang MKDK UPI yaitu:

a.

b.

Mengenali permasalahan

Merumuskan masalah

Mengumpulkan berbagai data untuk pemecahan masalah
Merumuskan dan menyeleksi kemungkinan pemecahaalahas

Mengimplementasi dan mengevaluasi pemecahan masalah



